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Abstract 

 

Background: When anxiety influence mother's mind, the intervention more 

likely to  appear, this is due to the increase of the adrenal hormone that 

makes mother feel scared, trauma arises and the trigger of the heaviest stress 

in the hypothalamus. It was estimated that in 2015, WHO said that problems 

about the death among women during and after the delivery can be 

prevented. Aim: To find out the effectiveness of health workers self-

affirmation in the anxiety level of multiparous maternal mothers RPH Bula, 

East Side of Seram Regency in 2018/2019. Method: This research used quasi 

experiment, pre and post-test with control group design, which comparing 

one or more group experiments that are given a treatment on one comparing 

group and the other group without a treatment. The sample was 40 people.  

Result : The frequency distribution of respondents had the dominant age of 

28 years old  amounted to 75%, with normal birth history amounted to 75% 

and SC labor amounted to 25%, high school education as the majority of 

respondents  amounted to 85%, while the results of bivariate data that had 

significant differences in anxiety level scores before and after being given 

self-affirmation in the experimental group (Pvalue = 0,000), there was no 

significant difference in the anxiety level scores before and after the control 

group (Pvalue = 1.00). Conclusions and Suggestions: Self-affirmation was 

effective to the anxiety level, and health workers  especially midwives to 

further optimize the delivery of positive information to patients, giving 

applied technology regarding the level of anxiety to patients.  
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Pendahuluan 

Data dari WHO sekitar 303.000 wanita meninggal selama dan setelah 

kehamilan dan persalinan. Hampir semua kematian ini terjadi di rangkaian 

sumber daya rendah, dan sebagian besar bisa dicegah. Di sub-Sahara Afrika, 

sejumlah negara telah mengurangi separuh tingkat kematian ibu sejak tahun 

2017. Sedangkan di RSUD Bula pada bulan Januari-Oktober persalianan 

Normal  561 yaitu 85,5%. 

Kecemasan ibu dalam menghadapi persalinan sangat sering 

ditemukan, khususnya pada ibu primipara, tingkat kecemasan ibu dapat 

diukur baik melalui body language maupun dari kuisioner.  

Sekitar 6% dari populasi persalinan di RSUD Bula mengalami 

gangguan cemas, generalized anxiety disorder (GAD) merupakan gangguan 

yang paling sering ditemui, terjadi pada 2 – 4% populasi. Permasalahan 

psikologis yang dialami ibu bersalin dalam menghadapi persalinan yaitu 

cemas (52%) dan ragu akan kemampuannya mengatasi rasa nyeri (43%) 

(Sudarman, 2017).  

Saat kecemasan menguasai pikiran ibu, semakin besar kemungkinan 

intervensi akan muncul, hal ini disebabkan naiknya hormon adrenalin yang 

membuat ibu merasa ketakutan, timbul trauma serta pencetus stress terberat 

di hipotalamus (Robin Lim, 2013). 

Dukungan yang terus menerus dari seorang pendamping persalinan 

kepada ibu selama proses persalinan dan melahirkan dapat mempermudah 

proses persalinan dan melahirkan, memberikan rasa nyaman, semangat, 

membesarkan hati ibu dan meningkatkan rasa percaya diri ibu, mengurangi 

tingkat kecemasan, serta mengurangi tindakan medis (Kuswandi, 2012). 

Kecemasan dan ketakutan yang dialami oleh ibu bersalin terutama 

primipara dapat memperpanjang durasi persalinan dan meningkatkan 

kejadian persalinan dengan tindakan, yaitu persalinan dengan operasi  caesar 

(OR 26,9 CI 95%) dan vakum ekstraksi (OR 4,5 CI 95%). Ibu yang pernah 

melahirkan dan mengalami cemas pada saat melahirkan merupakan saat-saat 

tidak menyenangkan dalam hidupnya (Jurnal Kesehatan Andalas, 2017). 

Upaya untuk mengurangi tingkat kecemasan dalam persalinan bisa 

dengan cara afirmasi. Afirmasi digunakan untuk memprogram ulang pikiran 

dan membuang kepercayaan yang keliru dalam pikiran subconcious. Tidak 

ada bedanya apakah kepercayaan tersebut nyata atau tidak, pikiran 

subconcious selalu menerimanya sebagai realita kenyataan dan 

mempengaruhi pikiran concious kita dengan suatu ide atau suatu pemikiran 

lain (Kristiana, 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat kecemasan 

sebelum dan sesudah diberikan afirmasi pada pasien inpartu di RSUD Bula. 

Penelitian ini terdiri dari 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok control 
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Metode 
Desain penelitian ini adalah quasi eksperimen, pre dan post test with 

Control Group Design, Quasi eksperimen adalah penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendali (Sugiono, 2013). Cara untuk mengetahuinya yaitu 

membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang diberi treatment 

dengan satu kelompok pembanding yang tidak diberi treatment 

 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. 

Rata-rata Tingkat Kecemasan pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberikan afirmasi di RSUD 

Bula Tahun 2019 

Variabel Pre Test Post- test 
    t                  

p 

 M                      

SD  

M                  

SD 

 

Kelompok 

Eksperimen 

Tingkat Kecemasan 

Kelompok Kontrol 

Tingkat Kecemasan 

 

46.25                

5.928 

45.25                

5.609 

 

39.90           

1.326 

45.25           

5.620 

 

5.629           

0.00 

0.000         

1.00 

Keterangan: M = Mean, Sd= Standar Deviasi 

 

Berdasarkan tabel didapatkan hasil skor nyeri pada kelompok 

eksperimen dan kontrol sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Pada 

kelompok eksperimen didapatkan nilai p 0,00 dan untuk kelompok kontrol 

didapatkan nilai p 1.00 

Tabel 2.  

Rata-rata Skor Tingkat Kecemasan Antara Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol Sebelum dan Sesudah Diberikan Afirmasi di RSUD 

Bula tahun 2019 

Variabel Kelompok 

Eksperimen 

n = 20 

Kelompok 

Kontrol 

n = 20 

       t            

 p 

 M                       

SD 

M                  

SD 

 

Nyeri  

Persalinan 

Pre Test 

Post Test 

46.25               

5.928 

39.90               

4.929 

45.25          

5.609 

45.25          

5.590 

0.548       

0.587 

-3413       

0.02 

Keterangan: M = Mean, Sd= Standar Deviasi 
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Berdasarkan tabel didapatkan hasil skor tingkat kecemasan pada 

kelompok eksperimen dan kontrol sebelum dan sesudah diberikan intervensi. 

Pada pre-test didapatkan nilai t yaitu 0.548 dan nilai p 0.587, pada post test 

didapatkan nilai t sebesar -3413 dan nilai p 0.02. 

 

Pembahasan 

Hasil uji statistik dengan uji Paired T-Test pada tabel 1. menunjukan 

bahwa ada perbandingan yang bermakna antara skor tingkat kecemasan dari 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberikan 

afirmasi 

Hal tersebut dapat diketahui dari uji Paired yang telah dilakukan 

dengan program SPSS versi 24 dengan hasil t hitung kelompok eksperimen 

5.629 dan p 0.00 dimana nilai tersebut ( p ≤ 0,005 ) maka ada perbedaan yang 

bermakna antara skor tingkat kecemasansebelum dan sesudah diberikan 

afirmasi. Sedangkan untuk kelompok kontrol hasil t hitung sebesar 0.000 dan 

p 1.000, dimana dengan nilai tersebut ( p≥ 0,005 ) maka tidak ada perbedaan 

yang bermakna antara skor kecemasan. 

Self affirmation berposisi sebagai teknik untuk mengembangkan 

wawasan individu yang mengalami kecemasan psikis, dimana ketika ibu 

memiliki wawasan yang luas, ia  akan memiliki informasi sebenarnya dan 

dapat melihat permasalahan dari berbagai sudut pandang, sehingga dapat 

menurutkan rasa cemas saat akan melahirkan. Para peneliti menggambarkan 

bagaimana afirmasi diri tidak hanya mempengaruhi respon kognitif untuk 

informasi dan peristiwa yang mengancam individu, tetapi juga adaptasi 

fisiologis dan perilaku mereka yang sebenarnya (Sherman, 2008).  

Peneliti berasumsi bahwa pemberian afirmasi sangat berpengaruh 

pada tingkat kecemasan pada ibu bersalin multipara. Hal ini disebabkan oleh 

karena jika ibu punya pikiran positif akan melancarkan aliran darah serta 

dapat mengurangi kecemasan yang didapatkan dari pengalaman, trauma 

persalinan, maupun omongan negative tentang proses persalinan. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa saat bersalin, semua otot berkontraksi, jika afirmasi 

berhasil, maka dapat mengurangi rasa nyeri dan cemas saat bersalin. Tingkat 

kecemasan bisa di keluarkan melalui afirmasi, dukungan dari keluarga 

maupun tenaga kesehatan, serta tempat persalinan yang nyaman. 

 

Simpulan dan Saran 

Penelitian tentang Efektivitas Afirmasi Tenaga Kesehatan Pada 

Tingkat Kecemasan Ibu Bersalin Multipara Di RSUD Bula Kabupaten Seram 

Bagian Timur Tahun 2019. Maka kesimpulan yang didapat pada penelitian 

ini adalah; 

1. Afirmasi efektif terhadap tingkat kecemasan di RSUD Bula Kabupaten 

Seram Bagian Timur Periode Desember- Januari  2019. 
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2. Ada hubungan antara skor sebelum dan sesudah di berikan afirmasi pada 

kelompok eksperimen dan tidak ada perbedaan skor tingkat kecemasan 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi pada kelompok kontrol di 

RSUD Bula. 
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